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Abstract

Ginseng plant (Phytolacca octandra L.) is a wild plant that has the potential to be used as medicine.
The morphological characteristics of ginseng plants in Indonesia are different. Therefore, it is
necessary to carry out research aimed at characterizing the morphology and phytochemical
screening of ginseng (P. octandra L.) leaves and tubers. The research was conducted first by
observing morphological characters and screening phytochemical compounds such as alkaloid test,
flavonoid test, phenol test, tannin test, saponin test, terpenoid test, and steroid test. The results of
the research on the morphological characterization of ginseng (P. octandra L.) were: having a taproot
which was modified into a tuber, a round, smooth, red color, pointed leaf shape, the base and tip of
the leaf were pointed, buni fruit type, round flat, colored blackish-purple when ripe, a compound
flower is located at the end of the branch and has flat, round seeds. Ginseng tubers have triterpenoid
and saponin compounds, while the leaves only have saponin compounds. The potential development
of ginseng (P. octandra L.) is currently limited as traditional medicine by local people. This is due to
limited knowledge in its development efforts and unknown phytochemical content.
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Abstrak

Tumbuhan ginseng (Phytolacca octandra L.) merupakan tumbuhan liar yang berpotensi untuk
dijadikan sebagai obat. Secara karakteristik morfologi tumbuhan ginseng di Indonesia memiliki
perbedaan. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk untuk
mengkarakterisasi morfologi dan skrining fitokimia daun dan umbi ginseng (P. octandra L.).
Penelitian dilakukan terlebih dahulu dengan mengamati karakter morfologi dan melakukan skrining
senyawa fitokimia seperti: uji alkaloid, uji flavonoid, uji fenol, uji tannin, uji saponin, uji terpenoid
dan uji steroid. Hasil penelitian karakterisasi morfologi tumbuhan ginseng (P. octandra L.) yaitu:
memiliki akar tunggang yang termodifikasi menjadi umbi, batang bulat licin, berwarna merah,
bentuk daun menjorong, pangkal dan ujung daun berbentuk runcing, tipe buah buni, berbentuk bulat
gepeng, berwarna ungu kehitaman setelah matang, bung majemuk terletak di ujung cabang serta
memiliki biji bulat gepeng. Umbi ginseng memiliki senyawa triterpenoid dan saponin, sedangkan
pada daun hanya memiliki senyawa saponin. Pengembangan potensi tumbuhan ginseng (P. octandra
L.) saat ini masih terbatas sebagai obat tradisional oleh masyarakat lokal. Hal ini dikarenakan
keterbatasan pengetahuan dalam upaya pengembangannya dan kandungan fitokimia yang belum
diketahui.

Kata kunci: Karakterisasi morfologi; Skrining fitokimia; Phytolacca octandra L.
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Pendahuluan

Tumbuhan obat merupakan sumber obat
penting yang efektif dalam berbagai macam jenis
pengobatan  penyakit, terutama  dalam
pengobatan tradisional (Borokini & Oluwafemi,
2012). Tumbuhan obat yang ada di hutan kurang
mendapat perhatian oleh masyarakat, sehingga
pemanfaatan dan pengelolaannya belum
dilakukan secara maksimal. Keanekaragaman
tumbuhan obat yang belum diketahui di hutan
perlu dieksplorasi sebagai informasi dalam
pemanfaatan dan pengelolaannya (Ambri et al.,
2015).

Tumbuhan ginseng (Phytolacca octandra L.)
merupakan tumbuhan liar yang berpotensi
sebagai obat dan tumbuhan ini introduksi dari
negara Meksiko, Amerika Tengah, Karibia dan
Amerika  Selatan. Masyarakat mengenal
tumbuhan ini sebagai gulma di lahan yang
terganggu, area limbabh, tepi jalan, kebun, padang
rumput, hutan terbuka dan daerah tepian sungai.
P. octandra L sudah ditemukan di berbagai
belahan dunia, seperti: China Utara, Korea Utara,
Amerika Utara, Siberia, Vietnam, Jepang dan
Indonesia dengan varietas yang berbeda (Seervi
etal, 2010).

Tumbuhan ginseng (P. octandra L.) tersebar
di daerah Pulau Bangka dengan jumlah sedikit
dan dikenal sebagai tumbuhan liar serta tidak
banyak diketahui masyarakat. Tumbuhan ini
masih tersebar dengan jumlah yang banyak di
luar negeri salah satunya Australia bagian timur
Menurut Hunter (2011), tumbuhan ginseng (P.
octandara L.) memiliki status konservasi yang
tidak terancam (not threatened) dan belum
terdaftar di IUCN red list.

Tumbuhan ginseng diketahui memiliki
manfaat penting salah satunya ginseng Jawa
(Talinum paniculatum Gaertn.) dimana spesies
ini mempunyai beberapa khasiat, yaitu:
penambah stamina (afrodisiak), obat radang
paru-paru, diare, haid tidak teratur, dan
melancarkan ASI (Pribadi, 2013). Ginseng Jawa.
(T. paniculatum Gaertn.) telah digunakan dalam
industri farmasi dan mengandung senyawa
saponin, flavonoid, tanin, triterpen atau sterol,
dan polifenol. Saponin T. paniculatum Gaertn.
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terakumulasi di akar. Kemampuan dan
efektivitas saponin dalam berbagai pengobatan
obat telah terbukti secara ilmiah (Manuharaetal,
2015).

Informasi mengenai kandungan fitokimia
tumbuhan ginseng spesies Talinum paniculatum
Gaertn. telah banyak dilakukan. Akan tetapi pada
spesies Phytolacca octandra L. belum banyak
dilaporkan. Informasi mengenai P. octandra L.
sangatlah penting sebagai upaya untuk
pengembangannya sebagai obat maupun upaya
konservasinya. Oleh karena itu, langkah awal
yang dapat dilakukan pada spesies P. octandra L.
berupa kajian karakterisasi morfologi serta
kandungan fitokimianya.

Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni
sampai dengan Agustus 2019. Pengambilan
sampel tumbuhan ginseng sebanyak tiga individu
dengan metode purposive sampling (Jumiarni &
Komalasari, 2017), dengan modifikasi, yaitu:
tidak berdasarkan strata atau stadium
pertumbuhan, memiliki organ yang lengkap
(vegetatif dan generatif), dilakukan secara acak
serta pada beberapa individu tumbuhan utuh
diambil pada setiap kabupaten di Pulau Bangka.
Pengujian fitokimia di lakukan di Laboratorium
Biologi dan Laboratorium Dasar Universitas
Bangka Belitung.

Pembuatan Herbarium

Pembuatan herbarium ini dilakukan dengan
tujuan untuk memudahkan dalam melakukan
identifikasi sampel (Murni et al, 2015). Pada
penelitian ini kriteria untuk pembuatan
herbarium tumbuhan ginseng (P. octandra L.)
yaitu tumbuhan harus memiliki organ vegetatif
dan generatif secara lengkap. Herbarium
tumbuhan yang dilakukan meliputi akar, batang
daun, bunga, buah dan biji. Setiap lokasi
penelitian hanya diambil 3-5 rangkap tumbuhan
lengkap untuk diamati dan dibandingkan dengan
tumbuhan di lokasi penelitian lainnya. Tahapan
dalam pembuatan herbarium dilakukan dengan
mengkoleksi spesimen, pengawetan spesimen
dan  mengidentifikasi  spesimen.  Proses



identifikasi spesimen ini dilakukan di Herbarium
Bogoriense Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) Cibinong-Bogor.

Karakterisasi Morfologi Tumbuhan Ginseng

Karakterisasi dilakukan dilapangan dengan
mengamati karakter secara morfologi (akar,
batang, daun, bunga, buah dan biji),
menggunakan buku Morfologi Tumbuhan
Cetakan ke-22 karya Tjitrosoepomo (2020),
jurnal ilmiah dan referensi pendukung lainnya
tentang P. octandra L. Hasil pengamatan di
lapangan selanjutnya dilakukan dokumentasi
dengan menggunakan kamera.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan sebagai suatu
bentuk analisis secara kualitatif yang digunakan
untuk menentukan ciri senyawa aktif yang
terkandung pada bagian-bagian tumbuhan,
sehingga potensi yang bermanfaat dapat
dikembangan sebagai obat (Erviani et al,, 2019).
Metode penelitian fitokimia ini menggunakan
metode maserasi, dimana metode ini dilakukan
dengan merendam suatu bahan yang berupa
simplisia dengan menggunakan suatu jenis
pelarut.

Gambar 1

Karakterisasi Morfologi dan Skrining ....

Metode maserasi dipilih dikarenakan mampu
menghasilkan suatu ekstrak simpilisia dalam
jumlah banyak, selain itu metode ini juga mampu
menjaga senyawa-senyawa kimia tertentu yang
diakibatkan oleh pemanasan (Zhang et al,, 2018).
Jenis pelarut pada penelitian yaitu pelarut etanol.
Adapun jenis-jenis pengujian fitokimia yang
dilakukan diantaranya yaitu uji alkaloid (reagen
mayer), uji flavonoid (logam Mg dan HCI pekat),
uji fenol (FeClz 1%), uji tannin (air dan FeCI3 1%),
uji saponin (akuades), uji terpenoid (HCl dan
H>SO4) dan uji steroid (kloroform dan asam
asetat anhidrat).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Morfologi Tumbuhan Ginseng
octandra L.)

(Phytolacca

Hasil identifikasi sampel akar, batang, daun,
bunga dan buah tumbuhan ginseng di Herbarium
Bogoriense LIPI menunjukkan bahwa sampel
yang dikoleksi di Pulau Bangka merupakan
spesies P. octandra L. dari famili Phytolaccaceae
(Gambar 1.). Karakterisasi P. octandra L. dengan
spesies pembeda lain dapat dilihat pada (Tabel
1).

Karakterisasi morfologi tumbuhan ginseng (Phytolacca octandra L.) (Foto: Dokumentasi Pribadi, 2019)
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Tabel 1
Hasil karakterisasi morfologi tumbuhan ginseng (P. octandra L.) di Pulau Bangka dan perbandingannya
dengan ginseng (P. octandra L.) di luar negeri

Perbedaan Karakterisasi

Parameter Morfologi Tumbuhan Ginseng
Phytolacca octandra L. * Phytolacca octandra L. *¥)
Akar
Sistem perakaran akar tunggang akar tunggang
Organ termodifikasi akar menjadi umbi akar menjadi umbi

Warna organ termodifikasi
Diameter Umbi

putih kekuningan
3cm-5cm

putih kekuningan

Batang
Bentuk batang
Arah tumbuh batang
Cara percabangan
Permukaan batang
Warna batang
Panjang batang
Diameter Batang

teres: bulat

erectus: tegak ke atas
monopodial

laevis: licin

Merah

80cm-1m
lcm-3cm

teres: bulat

erectus: tegak ke atas
monopodial

laevis: licin

Merah

Im-2m
lcm-3cm

Daun
Bentuk daun
Pangkal daun
Ujung daun
Tepi daun
Permukaan daun
Pertulangan daun

elliptic; menjorong
acuminate; runcing
acuminate; runcing
entire; rata

scaber: kasap
pinnate; menyirip

elliptic; menjorong
acuminate; runcing
acuminate; runcing
entire; rata

scaber: kasap
pinnate; menyirip

Tata letak daun alternate; berseling alternate; berseling
Panjang daun 4cm-23cm 5cm-25cm
Lebar daun 7cm-11cm l1cm-8cm
Tangkai daun 2cm-3,5cm 2cm-4cm

Buah
Tipe buah bacca: buah buni bacca: buah buni
Bentuk buah bulat gepeng dengan 8-9  bulat gepeng dengan 6-8

Warna buah mentah
Warna buah matang
Diameter buah

lekukan

hijau

ungu kehitaman
3mm - 10 mm

lekukan

hijau

ungu kehitaman
0,5 mm - 8 mm

Jumlah buah 15-35 10 - 20
Bunga
Tata letak bunga ujung cabang ujung cabang
Berdasarkan jumlah bunga ant.hOMXIS: bunga anthotaxis: bunga majemuk
majemuk

Letak mahkota bunga
Bentuk mahkota
Warna mahkota
Warna putik

Warna benang sari

polysepalus: berlepasan
rotate; memutar

putih kehijauan

putih kekuningan
putih kekuningan

polysepalus: berlepasan
rotate; memutar

putih kehijauan

putih kekuningan
putih kekuningan

Panjang ibu tangkai bunga 10 cm-15cm 8cm-13cm
Panjang tangkai bunga 0,5 mm - 5 mm 0,5 mm - 3 mm
Jumlah mahkota bunga 5 5
Ukuran mahkota P: 0,4 mm, L: 3 mm P: 2 mm -3 mm
Jumlah benang sari 8-12 8-10
Ukuran tangkai benang sari 0,1 mm - 2,5 mm -

Biji
Bentuk biji bulat gepeng bulat gepeng
Warna biji hitam hitam
Diameter biji 1 mm -2 mm 1 mm -2 mm
Jumlah biji 8-9 6-8

Keterangan: ® Hasil penelitian, 2019 dan ** Hyde et al. 2019
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Morfologi akar

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi
akar pada tumbuhan ginseng menunjukkan
bahwa tumbuhan ginseng yang didapatkan
memiliki akar yang seragam pada beberapa
pengamatan morfologi akar, yaitu pada sistem
perakaran (akar tunggang), modifikasi organ
akar (umbi) dan warna modifikasi organ (putih
kekuningan). Menurut Kariuki et al. (2016),
bahwa tumbuhan ginseng (P. octandra L.),
memiliki morfologi akar, yaitu: berakar tunggang,
memiliki akar yang panjang dan membentuk
umbi, umbi berwarna putih kekuningan dan
diameter umbi 3 cm-5 cm.

Menurut Ryan et al. (2016), akar merupakan
organ vegetatif tumbuhan yang berfungsi untuk
menegakkan batang, menyerap unsur hara, air
dalam tanah serta sebagai tempat penyimpan
cadangan makanan. Akar ginseng morfologinya
hampir sama dengan akar ginseng pada
umumnya. Menurut Hyde et al. (2019), memiliki
morfologi akar tunggang yang berbentuk
silindris, memiliki panjang sekitar 20 cm,
berwarna putih kekuningan, kasar, memiliki 2
sampai 3 cabang.

Morfologi batang

Hasil penelitian morfologi batang pada
tumbuhan ginseng menunjukkan bahwa
tumbuhan ginseng yang didapatkan memiliki
batang yang seragam pada beberapa
pengamatan morfologi batang, yaitu bentuk
batang (teres: bulat), arah tumbuh batang
(erectus: tegak ke atas), cara percabangan
(monopodial), permukaan batang (laevis: licin),
warna batang (hijau sampai kemerahan),
memiliki panjang kisaran 80 cm-1 m dan
diameter batang kisaran 1 cm-3 cm. Tumbuhan
ginseng memiliki batang yang bercabang tegak,
tidak berambut, berbentuk bulat licin, batang
muda berwarna hijau sampai merah muda dan
batang tua berwarna merah (Kariuki et al,, 2016).
Batang berfungsi sebagai penyalur makanan
yang prosesnya dimulai dari bagian akar
kemudian ditransfer ke bagian daun serta hasil
fotosintesis  keseluruh bagian tumbuhan,

Karakterisasi Morfologi dan Skrining ....

menopang daun, bunga, dan buah (Wahyu,
2014).

Morfologi daun

Hasil penelitian morfologi daun pada tumbuhan
ginseng menunjukkan bahwa tumbuhan ginseng yang
didapatkan memiliki daun yang seragam pada
beberapa pengamatan morfologi daun, yaitu bentuk
daun (elliptic; menjorong), pangkal daun (acuminate;
runcing), ujung daun (acuminate; runcing), tepi daun
(entire; rata), permukaan daun (scaber: kasap),
pertulangan daun (pinnate; menyirip), memiliki
panjang daun 4 cm-23 cm, lebar daun 7 cm-11 cmdan
panjang tangkai daun 2 cm-3,5 cm.

Menurut Eswari et al. (2018), tumbuhan
ginseng (P. octandra L), memiliki daun
berbentuk ellip, dengan ujung dan pangkal yang
runcing dan warna hijau pada awalnya, tetapi

berubah warna kemerahan seiring
bertambahnya umur tumbuhan. Menurut
Darmawan & Baharsjan (2010), daun

merupakan organ tumbuhan yang memiliki
fungsi utama sebagai tempat terjadinya
fotosintesis dan mengekspor hasilnya keseluruh
bagian tumbuhan.

Morfologi buah

Hasil penelitian morfologi buah pada
tumbuhan ginseng menunjukkan bahwa
tumbuhan ginseng yang didapatkan memiliki
buah yang seragam pada beberapa pengamatan
morfologi buah, yaitu tipe buah (bacca: buah
buni), buah buni merupakan buah yang
dindingnya mempunyai 2 lapis yaitu lapis luar
yang tipis seperti kulit dan lapis dalam yang tebal,
lunak dan berair (Tjitrosoepomo, 2020). Bentuk
buah (bulat gepeng dengan 8-9 lekukan), dengan
diameter 3 mm-20 mm, jumlah buah 15-35 buah
pada setiap 1 (satu) ibu tangkai, warna buah
sebelum matang (hijau muda), warna buah
setelah matang (ungu kehitaman).

Menurut Hyde et al. (2019) tumbuhan
ginseng (P. octandra L), memiliki buah
berbentuk bulat licin, berwarna hijau saat muda,
ungu kehitaman saat matang, memiliki tekstur
daging buah yang lembut, memiliki 8 (delapan)
lobus yang mengandung 8 (delapan) biji dan
mengandung tinta ungu sampai kehitaman
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ketika dihancurkan. Buah merupakan organ
generatif tumbuhan yang berfungsi melindungi
dan membantu dalam proses penyebaran biji
(Tamonob, 2017). Menurut Rachmawati (2014),
persebaran untuk regenerasi tumbuhan ginseng
dibantu oleh manusia dan hewan pemakan buah
seperti burung.

Morfologi bunga

Hasil penelitian morfologi bunga pada
tumbuhan ginseng menunjukkan bahwa
tumbuhan ginseng yang didapatkan memiliki
bunga yang seragam pada beberapa pengamatan
morfologi bunga, yaitu tata letak bunga (ujung
cabang), berdasarkan jumlah bunga (athotaxis:
bunga majemuk), letak mahkota bunga
(polysepalus:  berlepasan), bentuk mahkota
bunga (rotate; memutar), warna mahkota bunga
(putih kehijauan), panjang ibu tangkai 10 cm-15
cm, panjang tangkai bunga 0,5 mm-5 mm, jumlah
mahkota ada 5, warna putik (putih kekuningan),
warna benang sari (putih kekuningan), memiliki
jumlah benang sari 8-12 dengan ukuran 0,1 mm-
2,5 mm.

Tumbuhan ginseng (Phytolacca octandra L.),
memiliki bunga-bunga kecil berwarna putih
kehijauan, tangkai bunga yang pendek 0,5-3 mm,
tumbubh di ujung cabang, setiap bunga memiliki 5
kelopak kecil, memiliki 7-8 benang sari, memiliki
ovarium berwarna hijau dengan warna merah
muda atau keunguan kecil. Bunga merupakan
alat perkembangbiakan generatif tumbuhan,
yang befungsi sebagai tempat terjadinya
penyerbukan, dimana serbuk sari akan jatuh
pada kepala putik sehingga terjadinya
pembuahan (Rachmawati, 2014).

Morfologi biji

Hasil penelitian morfologi biji pada
tumbuhan ginseng menunjukkan bahwa
tumbuhan ginseng yang didapatkan memiliki biji
yang seragam pada beberapa pengamatan
morfologi biji, yaitu bentuk biji (bulat gepeng),
warna biji (hitam) dengan diameter 0,1 mm-0,2
mm dan jumlah biji 8-9 pada setiap buah.
Tumbuhan ginseng (Phytolacca octandra L.),
memiliki biji berbentuk bulat gepeng terkandung
didalam setiap lobus buahnya, berwarna hitam
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berkilau dan tekstur yang halus dan licin. Biji
merupakan organ generatif tumbuhan yang

berfungsi sebagai bibit penyebaran tumbuhan
agar tumbuh jauh dari tumbuhan induknya yang
persebarannya dibantu oleh hewan seperti
burung (Rachmawati, 2014).

Keseragaman morfologi tumbuhan ginseng
tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan
tumbuhan ginseng pada umumnya yang tumbuh
di negara 4 (empat) musim. Sehingga tumbuhan
ginseng tersebut apabila ditanam di negara 2
(dua) musim dan faktor lingkungan yang
berbeda, akan memiliki morfologi yang sama.
Menurut Hyde et al. (2019), bahwa tumbuhan
ginseng (P. octandra L.), tumbuhan yang berasal
dari Amerika tropis dan sudah didistribusikan di
tempat yang dinaturalisasi secara lokal di negara
tropis. Tumbuhan ginseng ini bisa tumbuh di
daerah perkebunan, tepi jalan pada musim dingin
dan musim panas.

Senyawa Fitokimia Ginseng (P. octandra L.)

Skrining fitokimia ini dilakukan sebagai
tahap awal dalam menentukan kandungan
senyawa aktif yang terdapat pada ektraks umbi
dan daun tumbuhan ginseng (P. octandra L.)
(Tabel 2), didapatkan hasil bahwa senyawa
saponin dan terpenoid dinyatakan positif pada
hasil penelitian ini. Berdasarkan struktur
kimianya, metabolit sekunder dapat
diklasifikasikan ke dalam berbagai kelompok
yang berbeda, yang sebagian besar berbeda
dalam hal esensi fungsi ekologisnya (Kennedy &
Wightman, 2011). Kelompok fitokimia
terpenting dalam hal ini adalah alkaloid,
glikosida, flavonoid, tanin, saponin dan resin yang
memiliki khasiat obat. Senyawa saponin pada
penelitian ini dinyatakan positif karena hasil uji
menunjukkan terdapatnya busa yang bertahan
selama 5 menit setelah sampel dikocok pada
kisaran 1 menit. Saponin memiliki glikosil
sebagai gugus polar serta gugus steroid atau
terpenoid sebagai gugus nonpolar sehingga
bersifat aktif permukaan. dan membentuk misel
saat dikocok dengan air. Saponin merupakan
molekul besar dan mengandung hidrofobik yang
terdiri dari triterpenoid (30 atom karbon) atau



steroid (27 atom karbon dengan spirostane 6

cincin atau kerangka furostane 5 cincin).
Tabel 2

Karakterisasi Morfologi dan Skrining ....

Hasil uji fitokimia pada umbi dan daun tumbuhan ginseng (P. octandra L.) dan perbandingan dengan
hasil uji fitokimia tumbuhan ginseng (P. octandra L.) di luar negeri

. Senyawa
Organ Jenis
tumbuhan  pelarut  Alkaloid Flavonoid Fenol Tanin Saponin Terpenoid Steroid
Hasil penelitian
Umbi Etanol * * i
Daun 96% + - -
Referensi (Eswari et al.,, 2018)
Air + + + + - -
Umbi Aseton + + + + + - +
Petroleum
+ + + + - +
eter

Keterangan: (-) tidak mengandung golongan senyawa fitokimia tersebut;
(+) mengandung golongan senyawa fitokimia tersebut

Selain itu, pada bagian hidrofobiknya yang
terdiri dari beberapa residu sakarida yang
terhubung melalui ikatan glikosa (Barbosa,
2014). Senyawa saponin memiliki sifat yang
berkorelasi  secara  amphipathic  atau
amphiphilic di atas dari molekul-molekul ini
karena mereka dibentuk oleh satu gugus
hidrofilik dan satu lipofilik dan satu lipofilik
(Augustinetal., 2011).

Menurut Thakur et al. (2011), saponin
merupakan senyawa bioaktif yang diproduksi
oleh tumbuhan, beberapa organisme laut dan
serangga. Senyawa saponin mempunyai
peranan sebagai antibakteri, antibiotik dan
antijamur (Kayce et al, 2014). Secara kimia,
saponin terbentuk sebagai glikosida steroid atau
triterpen  polisikli, bersifat bipolar dan
biosintesis rantai utama saponin melalui jalur
(Thakur et al, 2011)

Uji terpenoid dinyatakan positif apabila
terjadi perubahan warna ungu atau merah. Uji
terpenoid ini, ekstrak etanol tumbuhan ginseng
dilarutkan dalam  kloroform  kemudian
ditambahkan pereaksi H,SOs 1% dan asam
asetat anhidrat, menunjukkan hasil positif
dengan adanya perubahan warna menjadi

merah atau ungu. Menurut Siadi (2012), prinsip
reaksi mekanisme uji terpenoid yaitu pelepasan
H;0 dan penggabungan dengan karbokation.
Reaksi ini diawali dengan proses asetilasi gugus
hidroksil menggunakan asam asetat anhidrat.
Senyawa terpenoid banyak digunakan sebagai
obat, antiseptik dan antimikrob (Habibi et al,
2018).

Senyawa terpenoid merupakan senyawa
yang diproduksi pada berbagai genera
tumbuhan, jamur, alga, dan spons. Terpenoid
telah diketahui memiliki nilai farmasi yang
signifikan sejak zaman prasejarah, karena
spektrum aplikasi medis terpenoid yang luas
(Jaeger & Cuny, 2016). Terpenoid dikelompok
berdasarkan jumlah wunit isopren yang
menyusunnya yaitu antara lain: monoterpenoid,
diterpenoid, triterpenoid, tetraterpenoid,
politerpenoid dan seskuiterpenoid (Ramadani,
2016).

Berdasarkan hasil penelitian Eswari et al.
(2018) tumbuhan ginseng (Phytolacca octandra
L) dengan pelarut polar (air), semi polar
(aseton) dan non polar (petroleum eter). Dari
ketiga jenis pelarut, senyawa fitokimia yang
terdeteksi positifnya pun berbeda. Pada pelarut
polar (air), senyawa yang positif (+)
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mengandung senyawa: alkaloid, flavonoid, fenol
dan tannin, sedangkan pada pelarut semi polar
(aseton), senyawa fitokimia pada tumbuhan
ginseng positif (+) mengandung senyawa:
alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin dan
steroid. Pelarut non polar (petroleum eter),
senyawa fitokimia pada tumbuhan ginseng
positif (+) mengandung senyawa: alkaloid,
flavonoid, fenol, saponin, terpenoid dan steroid.
Jika dibandingkan dengan hasil fitokimia pada
penelitian ini sangat jauh berbeda, mungkin hal
ini dikarenakan pelarut yang digunakan tidak
bervariasi dan kadar senyawa kimia pada
tumbuhan ginseng yang sedikit sehingga
menyebabkan hasil senyawa fitokimianya tidak
terdeteksi.

Hasil penelitian tumbuhan ginseng (P.
octandra L.), bagian yang banyak digunakan oleh
masyarakat yaitu: umbi dan daun. Umbi
digunakan masyarakat sebagai obat, untuk
mengobati sakit pinggang, sakit perut, pegalinu,
penambah stamina, sedangkan daun dapat
dimanfaatkan dengan cara dibuat sayur.
Menurut Muhajidin et al. (2015), tumbuhan
ginseng (P. octandra L.) secara tradisional
banyak digunakan sebagai antifungi, mitogenik,
obat stimulan sel limposit darah, antibakteri,
perangsang muntah, dan buahnya sering
digunakan sebagai bahan pewarna makanan
alami karena mengandung senyawa betalain
yang memiliki khasiat sebagai obat diantaranya
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi.

Tumbuhan ginseng di Pulau Bangka masih
dikenal sebagai tumbuhan liar dan belum
banyak diketahui oleh masyarakat, sedangkan
tumbuhan ini memiliki potensi yang dapat
dikembangkan sebagai obat, karena tumbuhan
ini mengandung, zat aktif (saponin dan
terpenoid). Oleh karena itu, tumbuhan ini perlu
dilakukan upaya konservasi seperti budidaya
sebab tumbuhan ini keberadaannya sulit
ditemukan dan jumlahnya sedikit. Menurut
Nurmayulis & Hermita (2015), salah satu alasan
tumbuhan obat Indonesia perlu segera
dikembangkan secara serius, baik dalam
kapasitas rumah tangga maupun industri karena
tumbuhan obat sudah mulai sulit ditemukan
dihabitatnya.

Kesimpulan
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Karakteristik morfologi tumbuhan ginseng
(P. octandra L) berakar tunggang dan
membentuk umbi yang berwarna putih
kekuningan. Batang bercabang berbentuk bulat
licin, batang berwarna merah muda, memiliki
daun berbentuk menjorong, ujung dan pangkal
daun runcing, tidak berbulu, daun berwarna
hijau tetapi sering berubah warna kemerahan
seiring bertambahnya usia tumbuhan. Memiliki
buah berbentuk bulat gepeng licin, memiliki
diameter buah 3-10 mm, buah muda berwarna
hijau dan buah matang berwarna merah gelap,
buah bergerombolan (15-35 buah). Tipe bunga
majemuk, setiap bunga memiliki lima kelopak
kecil, dengan panjang 2-3 mm, panjang tangkai
bunga 0,5-5mm dan berwarna putih
kekuningan. Tipe buah buni berbentuk bulat
gepeng, berwarna hijau saat mentah dan ungu
kehitaman saat matang dengan jumlah 15-35
buah pada setiap 1 (satu) ibu tangkai, serta
memiliki biji berbentuk bulat gepeng, berwarna
hitam dan berjumlah 8-9 biji pada setiap buah.
Hasil uji fitokimia yang dilakukan, bahwa
ekstrak umbi tumbuhan ginseng mengandung
senyawa saponin dan terpenoid dan ekstrak
daun tumbuhan ginseng mengandung senyawa
saponin.
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